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Peningkatan Kemampuan Membilang Melalui Permainan Balok
Cuiseniare di RA Al-Istiqomah Kota Serang

Siti Mintani Maulida Qolbiyah '*, Umayah?, Supardi’®
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten
2UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten
}UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten

Kata kunci: Abstrak: Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di RA Al-Istiqomah
Kemampuan Membilang Anak, masih ada anak yang kesulitan untuk membilang atau menyebut unitan
Permainan Balok Cuisenaire  bilangan 1 sampai 10, anak kesulitan dalam membilang dengan meminjuk
benda, anak kesulitan untuk membuat urutan bilangan 1 sampai 10 dengan
menggunakan benda, anak kesulitan dalam menunjukkan lambang
bilangan 1 sampai 10, anak kesulitan dalam mengenal benda banyak
sedikit sama dan tidak sama benda. Anak kesulitan dalam menunjukkan 2
kumpulan benda yang sama jumlahnya, yang tidak sama, Iebih banyak dan
sedikit. Mengajarkan membilang pada anak diperlukan media yang
menarik bagi anak, keberhasilan suatu pembelajaran anak usia dini salah
sasatunya dipengaruhi oleh media yang digunakan, salah satu stimulasi
yang perlu dilakukan untuk menstimulasi kemampuan membilang anak
yaitu dengan mengenalkan angka-angka kepada anak usia dini. Untuk
mengenalkan angka-angka pada anak usia dini agar merasa senang dan
tertarik, maka perlu diterapkan media yang tepat, yaitu salah satunya
dengan permainan balok Cuisenaire. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan mengenai 1) Mengetahui pembelajaran alat permainan
balok Cuisenaire dalam membilang di RA Al-Istigomah kelompok A. 2)
Mengetahui kemampuan membilang di RA Al- Istiqgomah kelompok A
sctelah diberikan tindakan alat permainan balok Cuisenaire. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang
dilakukan melalui dua siklus. Dari hasil evaluasi, refleksi, dan perbaikan
yang dilakukan pada akhir siklus, diperolch deskripsi penggunaan alat
peraga  balok Cuisenaire yang dapat meningkatkan kemampuan
membilang kelompok A mengikuti langkah-langkah sebagai berikut a)
Guru menyiapkan balok Cuisenauire. b) Guru mengajak anak untuk
bermain balok cuiseniare dengan aktivitas pembelajaran yang sudah di
tentukan. ¢) Guru membimbing anak untuk membuat dua kelompok yang
masing-masing kelompok terdiri dari 3 sampai 4 anak. d) Guru memulai
permainan estafet balok Cuisenaire

Alamat Korespondensi:
Sitimintanimaulidaqolbiyah@g
mail.com

PENDAHULUAN mereka  untuk  memasuki  jenjang

Anak usia dini merupakan sosok
individu yang sedang mengalami masa
pesat ~ dalam  pertumbuhan  dan
perkembangan yang ada dalam diri. Masa
ini disebut pula dengan masa keemasan
(golden age) dimana pada masa ini
merupakan masa yang paling penting
karena pada seluruh aspek perkembangan
anak tumbuh dan berkembang dengan
pesat dibanding masa-masa sesudahnya.
Pendidikan TK memiliki peran yang
sangat penting untuk mengembangkan
kepribadian anak serta mempersiapkan

pendidikan selanjutnya. Pendidikan TK
dalam proses pembelajarannya terdapat
program yang telah disesuaikan dengan
usia anak. Program tersebut bertujuan
untuk mengembangkan dan menstimulasi
berbagai aspek perkembangan anak salah
satunya adalah perkembangan kognitif
Ferkembangan kognitif
merupakan dasar bagi kemampuan anak
untuk  berpikir  dan  memperoleh
pengetahuan baru dari kegiatan yang
dilakukan. Perkembangan kognitif sangat
erat kaitannya dengan kemampuan

Faculty of Education and Teacher Training
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

570

seseorang  yaitu kemampuan untuk
menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan sesuatu. Anak usia
TK berada pada tahap perkembangan pra-
operasional. Pada tahap pra-operasional
ini anak belajar menggunakan benda-
benda kongkrit. Oleh karena itu dalam
proses pembelajaran membilang untuk
anak dengan menggunakan benda-benda
kongkrit. Hal ini untuk memberikan
kemudahan anak dalam memahami
konsep membilang melalui benda-benda

kongkrit, pembelajaran akan lebih
bermakna. Selain itu, pembelajaran

melalui benda kongkrit dapat memberikan
pengalaman yang nyata pada anak. Anak
dapat melihat dan menyentuh sendiri
dalam membilang benda, tidak hanya
melihat pada gambar saja. Perkembangan
anak dalam tingkat aspek perkembangan
kognitif berupa pengenalan lambang
bilangan. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 58 Tahun 2009
tingkat pencapaian perkembangan anak
usia 4-5 tahun pada konsep bilangan,
lambang bilangan yaitu: (1) Mengetahui
konsep banyak dan sedikit, (2)
Membilang banyak benda 1 sampai 10,
(3) Mengenal konsep bilangan dan
lambang bilangan.

Berdasarkan  hasil  informasi
aktivitas  Pra-penelitian yang telah
dilakukan  peneliti di RA  AL-

ISTIQOMAH. Peneliti merasa perlu
mengadakan penelitian di kelompok A
yaitu pada anak usia 4 sampai 5 tahun
karena kemampuan membilang anak
rendah. Hal ini terlihat dalam kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan masih
ada anak yang kesulitan untuk membilang
atau menyebut urutan bilangan 1 sampai
10, anak kesulitan dalam membilang
dengan menunjuk benda, anak kesulitan
untuk membuat urutan bilangan 1 sampai
10 dengan menggunakan benda, anak
kesulitan dalam menunjukkan lambang
bilangan 1 sampai 10, anak kesulitan
dalam mengenal benda banyak sedikit
sama dan tidak sama benda. Anak

kesulitan dalam menunjukkan 2 kumpulan
benda yang sama jumlahnya, yang tidak
sama, lebih banyak dan sedikit.

Kondisi ini dikarenakan pada
proses  pembelajaran  guru  hanya
menerangkan membilang tanpa

menggunakan alat yang membuat anak
menjadi kesulitan untuk memahami. Anak
hanya mampu menyebutkan angka
dengan cara menghafal. Sehingga anak
mengalami  kesulitan  ketika menulis
lambang bilangan yang disebutkan guru.
Kurangnya pemanfaatan media dengan
baik, dalam kegiatan pembelajarannya
hanya menggunakan media lembar kerja
anak  (LKA) sehingga  kegiatan
pembelajaran membilang yang dilakukan
cenderung membuat anak menjadi pasif
tidak menarik bagi anak, anak merasa
malas dan bosan.

Oleh karena itu diperlukan adanya
perbaikan dalam kemampuan membilang
anak usia 4 sampai 5 tahun kelompok A
di RA AL-ISTIQOMAH. Mengajarkan
membilang pada anak diperlukan media
yang menarik bagi anak. Keberhasilan
suatu pembelajaran anak usia dini salah
satunya dipengaruhi oleh media yang
digunakan. Media pembelajaran yang
digunakan untuk anak usia dini berupa
alat permainan edukatif yang dapat
menstimulasi berbagai aspek
perkembangan. Salah satu stimulasi yang
perlu dilakukan untuk menstimulasi
kemampuan membilang anak yaitu
dengan mengenalkan angka-angka kepada
anak usia dini. Untuk mengenalkan
angka-angka pada anak usia dini agar
merasa senang dan tertarik, maka perlu
diterapkan media yang tepat, yaitu salah
satunya dengan  permainan  balok
Cuisenaire.

Balok Cuisenaire adalah salah
satu permainan edukatif yang berfungsi
untuk mengenalkan konsep bilangan
terutama mengetahui konsep banyak dan
sedikit, membilang banyak benda |
sampai 10, dan mengenal konsep bilangan
dan lambang bilangan. Balok Cuisenaire
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merupakan balok bertingkat, dari tingkat
ke satu sampai tingkat ke sepuluh setiap
tingkatannya memiliki warna  yang
berbeda serta ukuran yang bervariasi.
Setiap warna dan ukuran tersebut
mewakili lambang bilangan 1 sampai
dengan 10, misalnya balok yang berwarna
kayu asli sebanyak satu balok schingga
dilambangkan dengan angka 1, dan balok
berwarna hijau dengan ukuran yang lebih
besar dari balok sebelumnya mewakili
angka 2, begitu juga seterusnya. Keaneka
ragaman warna dan ukuran yang
bervariasi pada media balok Cuisenaire
dapat memberikan kesenangan dan daya
tarik tersendiri pada anak.

Dengan media balok Cuisenaire
ini anak mendapatkan  pengalaman
langsung dalam membilang dengan benda
sebenarnya. Karena pada masa anak-anak
merupakan masa yang peka untuk
menerima berbagai rangsangan dan pada
masa ini sebaiknya diberi rangsangan
sesuai dengan usia tahap perkembangan
anak. Penggunaan balok Cuisenaire ini
diharapkan dapat membantu anak dan
guru  dalam  pengoptimalan  proses
pembelajaran membilang pada anak usia
4 sampi 5 tahun kelompok A di RA AL-
ISTIQOMAH.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Hakikat Perkembangan Kognitif
Anak Usia 4-5 tahun
1. Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif
merupakan ~ kemampuan  untuk
berpikir seorang individu. kognitif
diartikan sebagai kecerdasan atau
berpikir.  Perkembangan  kognitif
adalah perkembangan dari pikiran.
Pikiran adalah bagian dari berfikir
otak, bagian yang digunakan itu
untuk  pemahaman,  penalaran,
pengetahuan dan pengertian pikiran
anak mulai aktif sejak lahir, dari hari
kehari sepanjang pertumbuhannya.
Perkembangan pikirannya seperti: (1)
belajar tentang orang (2) belajar

r
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tentang sesuatu (3) belajar tentang
kemampuan kemampuan baru (4)
memperoleh  banyak ingatan  (5)
menambahkan banyak pengalaman.
Sepanjang perkembangan pemikiran
anak maka anak menjadi lebih cerdas.
2. Karakteristik  Perkembangan
Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun

Karakteristik  perkembangan
kognitif anak usia 4-5 tahun: (a)
Memahami konsep berlawanan. (b)
Menunjukan pemahaman di depan/di
belakang. (c) Mampu membedakan
bentuk geometri. (d) Mengelompokan
benda yang sama. (e) Mampu
mengetahui ~ dan  menyebutkan
umurnya.  (f)  Menyentuh  dan
menghitung  4-7  benda.  (g)
Mengklasifikasikan angka, tulisan,
buah dan sayuran. (h) Mengenali dan
menghitung angka sampai dengan 10.

Tabel 2.1 Indikator  aspek
perkembangan kognitif anak usia 4-5
tahun kelompok A mengenai konsep
bilangan, lambang bilangan.

Tingkat | Capaian | Indikator
Pencapaian | Perkemb
Perkemban| angan

gan
1. M [Mengenal (1. Membila
engenal  |konsep ng
konsep  |bilangan banyak

T benda
bilangan dari 1010

2. Membila
ng
dengan
menunju
k  satu
per satu
benda
(mengen
al konsep
bilangan
dengan
benda-
benda)
dan 1-
10.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

572

3. Membuat
urutan
bilangan
1-10
dengan
benda
4. Menghub
ungkan
lambang
bilangan
dengan
benda-
benda 1-
10 (anak
tidak
disuruh
menulis)

o
N

Mengetah [Mengetahu Mengen
ui konsepli konsep al
banyak |banyak banyak-
dan’ dan sedikit,
sedikit.  [sedikit. sama
tidak
sama.
6. Menunj
uk 2
kumpula
n benda
yang
sama
jumlahn
ya, yang
tidak
sama,
lebih
banyak
dan
lebih
sedikit.

B. Hakikat Kemampuan
Membilang Anak Usia 4-5
Tahun
1. Pengertian Bilangan

Bilangan adalah suatu obyek
matematika yang sifatnya abstrak
dan termasuk kedalam unsur yang
tidak didefinisikan (underfined
ferm)Jadi  bilangan  dikatakan
abstrak jika tidak ada benda
karena bilangan merupakan tanda

atau simbol yang menerangkan

suatu benda.

Konsep  matematika  yang
paling penting dipelajari anak usia
4-5 tahun adalah pengembangan
kepekaan pada bilangan, yang
berarti  lebih  dari  sekedar
berhitung. Pengembangan
kepekaan konsep bilangan pada
anak usia 4-5 tahun dapat
dilakukan melalui 3 tahap yaitu:

a) Menghitung, tahapan awal
menghitung pada anak adalah
menghitung melalui
hapalan/membilang.

b) Hubungan satu-satu,
maksudnya adalah
menghubungkan satu, dan
hanya satu angka dengan
benda yang berkaitan.

c) Menjumlah, membandingkan,
dan simbol angka.

d) Ketika anak sudah mampu
mengambil benda sesuai yang
diminta, maka anak tersebut
dapat  dikatakan = mengerti
tentang konsep bilangan.

2. Kemampuan Membilang
Anak Usia 4-5 tahun

Perkembangan kognitif
mencakup  kemampuan untuk
mengenal  simbol-simbol  dan
konsep. Bilangan juga

mengandung unsur simbol yang
berupa lambang bilangan untuk
mengkongkritkan bilangan
tersebut yang bersifat abstrak yaitu
berupa lambang serta konsep
bilangan yang berguna untuk
mengetahui jumlah suatu benda
dalam suatu hitungan.

Penguasaan  masing-masing
kelompok  matematika  dalam
membilang pada anak selalu
melalui tiga tingkat penekanan
tahapan yaitu:

1) Tingkat pemahaman konsep,
anak akan  memamahami
konsep melalui pengalaman
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bekerja/bermain dengan benda
kongkrit.

2) Tingkat menghubungkan
konsep  kongkrit  dengan
lambang  bilangan, setelah
konsep dipahami oleh anak,
guru mengenalkan lambang
bilangan.

3) Kejelasan hubungan antara
konsep kongkrit dan lambang
bilangan menjadi tugas guru
yang sangat penting.

4) Tingkat lambang bilangan,
anak diberi kesempatan untuk
menuliskan lambang bilangan
atas konsep kongkrit yang
telah dipahami oleh anak.

. Pengertian Bermain

1. Bermain

Bermain merupakan suatu
kegiatan yang melekat pada dunia
anak. bermain adalah kodrat anak.

Pada intinya, bermain dapat

dipandang sebagai suatu kegiatan

yang bersifat volunter, spontan,
terfokus pada proses, memberi
ganjaran secara intrinsik,
menyenangkan dan fleksibel.

Kegiatan bermain dikatakan
spontan karena kegiatan bermain
dapat terjadi tanpa  ada
perencanaan sebelumnya. Selain
itu, bermain juga mengarah pada
proses. Hal ini mengandung arti
bahwa yang menjadi penekanan
adalah  kegiatan bermain itu
sendiri dan bukan apa yang
dihasilakan dari kegiatan bermain
tersebut.

2. Bermain dengan Benda
Bermain  dengan  benda

merupakan  kegiatan bermian

ketika anak dalam bermian

"menggunakan/ mempermainkan

benda-benda tertentu, dan benda-

benda tersebut dapat menjadi
hiburan yang menyenangkan bagi
anak yang bermainnya. Oleh
karena itu, lembaga-lembaga
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pendidikan anak usia dini harus
menyiapkan berbagai permainan,
sekaligus menyediakan benda-
benda yang dapat digunakan
secara aman dan nyaman bagi
anak-anak dalam bermain.

3. Alat  Permainan  Balok

Cuisenaire

Penggunaan alat permainan
dalam proses pembelajaran anak
usia dini sangat diperlukan,
sehingga pada usia ini anak
mampu menyerap pengetahuan
berdasarkan pengalaman nyata
serta pemahaman yang diberikan
melalui benda-benda
nyata/konkret. Alat permainan
yang digunakan bukan sekedar
alat pendukung dalam proses
pembelajaran. Namun membuat
pembelajaran yang lebih menarik
bagi anak sehingga anak akan
mudah memahami pembelajaran
yang diberikan guru.  Anak
menjadi aktif serta merasa tidak
terbebani dengan pembelajaran
karena kegiatan belajar yang
disampaikan dengan
menggunakan alat pembelajaran
edukatif yang menarik dilakukan
sambil bermain, sehingga tanpa
sadar anak memperoleh
pengetahuan tanpa harus
memaksa anak untuk mengerti.
Salah satunya alat permainan
Balok Cuisenaire.

Balok Cuisenaire yaitu balok
sepuluh tingkat, dan tingkat satu
hingga sepuluh. Balok Cuisenaire
diciptakan oleh George
Cuisenaire dari Belgia, karena ia
mengamati sulitnya pemahaman
matematika pada anak. Balok
Cuisenaire ini banyak
dipergunakan diberbagai Negera
Eropa dan dibeberapa Negara
Australia.

Mengemukakan bahwa George
Cuisenaire menciptakan Balok
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Cuisenaire untuk
mengembangkan kemampuan
berhitung  anak,  pengenalan
bilangan, dan untuk peningkatan
keterampilan anak dalam
bemalar.  Balok  Cuisenaire
merupakan balok yang terdiri atas
balok-balok yang dengan ukuran
sebagai berikut: 1 x I x 1 cm
berwarna kayu asli; 2x 1x 1 ¢cm
berwarna merah; 3 x 1 x 1 cm
berwama hijau muda; 4 x 1 x 1
cm berwarna merah muda; 5 x | x
1 cm berwarna kuning; 6 x 1 x 1
cm berwarna hijau tua; 7 x 1 x 1
cm berwarna hitam; 8 x 1 x 1 cm
berwarna coklat; 9 x 1 x 1 cm
berwarna biru tua; 10 x 1 x 1 cm
berwama jingga.

Balok Cuisenaire diciptakan
salah satu jenis Alat Permainan
Edukatif (APE) untuk anak usia
dini walaupun ukuran dan warna
telah dimodifikasi dengan warna
yang berbeda dan ukuran yang
lebih besar.

4. Nilai dan Manfaat Balok

Cuisenaire

Balok Cuisenaire koleksi 10
warna untuk mengembangkan
kecakapan matematika. Setiap
balok berwarna dibuat dengan
Panjang yang berbeda. Balok
yang terpendek adalah balok
berwarna kayu asli atau berukuran
1 cm dan yang terpanjang
berwarna jingga berukuran 10 cm.
ketika balok di susun berdasarkan
panjangnya, akan membentuk
sebuah pola yang biasa disebut
tangga rumah dan setiap balok
masing-masing berukuran 1 cm.
Hal ini dapat membantu guru dan
orangtua untuk menentukan nilai
sebuah balok, kemudian
menentukan niali sebuah balok
kemudian menentukan nilai-nilai
balok lain berdasarkan hubungan
antara balok-balok tersebut.

Balok  Cuisenaire  dapat
merangsang kemampuan berfikir
anak, anak lebih kreatif, percaya
diri,  dan mandiri dalam
mengerjakan  tugas anak yang
kreatif perkembangan kognitifnya
akan berkembang lebih cepat
disbanding anak yang kurang
kreatif. Media balok Cuisenaire
dapat mempermudah anak untuk
mengenal dan mengingat lambing
bilangan 1 -10.

5. Langkah-Langkah
Penggunaan Balok
Cuisenaire dalam Kkegiatan
membilang
Langkah-langkah penggunaan

balok Cuisenaire dalam

membilang terdiri dari beberapa
tahapan, yaitu:

1) Guru memperkenalkan balok
Cuisenaire kepada anak

2) Guru mengajak anak
menghitung  bersama-sama
jumlah balok pada masing-
masing ruas tersebut dengan
cara meletakkan satu persatu
di depan anak sambil berkata
satu, dua, tiga dan seterusnya
hingga sepuluh

3) Anak diminta untuk
menunjukkan dan menghitung
jumlah balok sesuai dengan
angka yang disebutkan oleh

guru.
4) Setelah anak mampu
menghitung banyak balok,
guru memperkenalkan

lambang bilangan pada anak.

5) Anak diminta untuk
mengurutkan balok-balok dari
ruas balok satu hingga
sepuluh.

6) Anak diminta mencari dan
menghubungkan  banyaknya
balok  dengan lambang
bilangannya.
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7) Guru memperkenalkan
Banyak  dan  Sedikitnya
jumlah balok.

METODE
Penelitian tindakan (action

research) merupakan penelitian yang
berorientasi pada penerapan tindakan
dengan  tujuan untuk  peningkatan
pembelajaran atau pemecahan masalah
pada suatu kelas yang di teliti dan
mengamati tingkat keberhasilan dan
tindakan yang diberikan, dan kemudian
diberikan tindakan lanjutan yang bersifat

penyempurnaan  tindakan  sehingga
diperoleh hasil yang lebih baik.
Alasan peneliti menggunakan

metodelogi penelitian PTK adalah untuk
mengetahui proses penerapan kegiatan
bermain  Balok  Cuisenaire  dalam
meningkatkan kemampuan membilang
anak usia 4-5 tahun di RA Al-Istiqomah
Kota Serang setelah diterapkannya
kegiatan bermain balok Cuisenaire.
Metode yang digunakan penelitian
ini termasuk jenis Penelitian Tindakan
Kelas dengan menggunakan desain spiral
Model Kemmis dan Mc Taggart.
Penelitian yang dilaksanakan merupakan
peneitian tindakan dalam beberapa siklus,
dimana siklus pertama diberikan 4 kali
tindakan dan siklus kedua diberikan 2 kali
tindakan, pada setiap siklusnya terdin dari
empat tahap yang mengacu pada model
Kemmis dan Taggart, vyaitu: (1)
perencanaan (plan), (2) pelaksanaan (act),
(3) pengamatan (observe), (4) refleksi
(reflect). Pada siklus pertama, apabila
kriteria keberhasilan tindakan tercapai,
maka tindakan dikatakan berhasil dan
tidak perlu untuk melanjutkan ke siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil

Pada penelitian ini dilakukan dua
Siklus, Siklus I terdiri atas empat kali
pertemuan dan Siklus Il sebanyak dua kali
pertemuan. Peneliti melakukan empat kali
pertemuan di Siklus 1 karena proses
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Siklus I perlu banyak tindakan yang nanti
keberhasilan  anak  dapat terlihat
meningkat  atau  tidak  meningkat,
sedangkan Siklus II hanya menjadi
tindakan refleksi hasil Siklus 1 jika
perkembangan anak belum meningkat
maka tindakan tambahan dilakukan pada
Siklus II.
1. Siklus I
a. Deskripsi Tindakan

Pada tahap ini peneliti melakukan
identifikasi atas masalah yang terjadi,
peneliti bekerjasama dengan kolabolator
melakukan ~ kegiatan  antara  lain
merencanakan pelaksanaan pembelajaran
membilang agar proses pembelajaran
yang dilaksanakan menjadi bermakna
dengan melakukan kegiatan
menggunakan balok Cuiseniare. Untuk

menentukan hasil peningkatan siswa
menggunakan instrumen Kegiatan
Pembelajaran Guru, Aktifitas

Pembelajaran Siswa dan Peningkatan

Kemampuan Membilang Siswa.
Pelaksanaan tindakan pada Siklus I

direncanakan dalam 4 (empat pertemuan),

pertemuan pertama membahasa materi
membilang 1-10 menggunakan Balck

Cuiseniare, pertemuan kedua membahas

materi Membilang dengan menunjuk

jumlah Balok Cuiseniare sesuai angka
yang disebutkan guru sebanyak 6 Kkali,
pertemuan ketiga membahas materi
membuat urutan bilangan dan

menghubungkan lambang bilangan 1-10

dengan Balok Cuiseniare, pertemuan

keempat membahas materi

menghubungkan lambang bilangan 1-10

dengan Balok Cuiseniare.

Pelaksanaan tindakan didasarkan pada

rencana yang telah dibuat sebelumnya

yaitu:

1) Guru memperkenalkan
cuisenaire kepada anak.

2) Guru mengajak anak menghitung
bersama-sama jumlah balok pada
masing-masing ruas tersebut dengan
cara meletakkan satu persatu di depan

balok

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

576

anak sambil berkata satu, dua, tiga
dan seterusnya hingga sepuluh

3) Anak diminta untuk menunjukkan
dan menghitung jumlah balok sesuai
dengan angka yang disebutkan oleh
guru.

4) Setelah anak mampu menghitung
banyak balok, guru memperkenalkan
lambang bilangan pada anak

5) Anak diminta untuk mengurutkan
balok-balok dari ruas balok satu
hingga sepuluh.

6) Anak diminta  mencari  dan
menghubungkan banyaknya balok
dengan lambang bilangannya.

7) Guru memperkenalkan Banyak dan
Sedikitnya jumlah balok

8) Guru meminta anak untuk menunjuk
2  kumpulan benda yang sama
jumlahnya, yang tidak sama, lebih
banyak dan lebih sedikit

9) Evaluasi
Paparan di atas merupakan proses

pembelajaran pada Siklus 1 sebagaimana

yang telah direncanakan.  Evaluasi
dilakukan pada saat kegiatan
pembelajaran  di  kelas.  Evaluasi

dilakukan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan membilang anak melalui
permainan balok cuisenaire.

b. Deskripsi Hasil

Tahapan evaluasi Siklus I dilakukan
pada setiap akhir pertemuan. Hasil
evaluasi tersebut dapat disajikan melalui
pengamatan terhadap kegiatan
pembelajaran dari awal sampai akhir
pertemuan yang telah dilakukan dengan
balok  cuiseniare.  Instrumen yang
digunakan pada tahap ini yaitu lembar
aktivitas, yang terdiri dari lembar aktivitas
guru dan lembar aktifitas siswa.

Hasil dari pelaksaan  aktivitas
pembelajaran guru pembelajaran pada
Siklus 1 jumlah keseluruhan rata-rata
385  kategori  (Baik)  persentase
mencapai - 96%. Pelaksaan aktivitas
pembelajaran siswa pada Siklus I jumlah
keseluruhan  rata-rata 3,50 kategori
(Baik)  persentase  mencapai  52%

kemampuan membilang anak pada Siklus
I jumlah keseluruhan rata-rata 3,37
kategori - berkembang  sesuai  harapan
(BSH) persentase mencapai 52,61%,

c. Refleksi
Berdasarkan hasil refleksi,

terdapat beberapa kelemahan-kelemahan

yang terjadi pada Siklus I sebagai berikut:

a) Guru dalam menjelaskan
penggunaan balok cuisenaire pada
kegiatan pembelajaran  membilang
terlalu cepat. Hal ini menjadikan
anak kurang memahami dan ketika
pelaksanaannya banyak anak  yang
masih bingung

b) Dalam  kegiatan  inti  hanya
dilaksanakan satu kegiatan yaitu
membilang dengan balok cuisenaire.
Anak yang menunggu giliran maju
kedepan tidak ada kegiatan sehingga
kelas menjadi ramai dan gaduh.

c) Ada beberapa anak yang masih
membutuhkan bantuan guru dalam
membilang.

Berdasarkan hasil refleksi Siklus I
disimpulkan  bahwa  perlu  adanya
perbaikan tindakan untuk Siklus II agar
pembelajaran  melalui media balok
cuiseniare untuk meningkatkan
kemampuan membilang anak dapat
meningkat sehingga tujuan penelitian bisa
tercapai secara optimal.

2. Siklus II

a. Deskripsi Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I
dilakukan dalam dua kali pertemuan,
pertemuan pertama Mengenal banyak-
sedikit, sama dan tidak sama jumlah
balok Cuisenaire dan pertemuan kedua
membahas Menunjuk 2 kumpulan benda

" yang sama jumlahnya, yang tidak sama,

lebih banyak dan lebih sedikit. Langkah-
langkah penerapan tindakan secara garis
besar masih mengikuti langkah-langkah
yang dilakukan pada Siklus I.
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Setelah  mengevaluasi  tindakan
yang dilakukan pada Siklus 1, peneliti
menyusun tindakan untuk  mengatasi
masalah-masalah  yang muncul pada
siklus 1, dengan langkah-langkah
perencanaan sebagai berikut:

1) Guru menyiapkan balok cuisenauire.

2) Guru mengajak anak untuk bermain
balok cuiseniare dengan aktivitas
pembelajaran yang sudah di tentukan
sama dengan siklus 1 bedanya siklus
kedua ini dilakukan dengan bermain.

3) Guru membimbing anak untuk
membuat  dua  kelompok  yang

masing-masing kelompok terdiri dari
3 sampai 4 anak, dari dua kelompok
tersebut anak yang di barisan depan

maju  kedepan untuk membilang
dengan balok Cuisenaire sesuai

dengan indikator yaitu membilang
banyak benda dari 1-10, membilang
dengan menunjuk benda (mengenal

konsep bilangan dengan benda-
benda) 1-10, membuat urutan
bilangan  1-10  dengan  benda,

menghubungkan lambang bilangan
dengan benda-benda 1-10 (anak tidak
disuruh menulis), mengenal banyak-
sedikit, sama tidak sama, menunjuk 2
kumpulan ~ benda  yang sama
jumlahnya, yang tidak sama, lebih
banyak dan lebih sedikit.dan setelah

selesai  dilanjut dengan  barisan
belakang.
4) Guru memulai permainan estafet

balok cuisenaire.

Secara umum prosedur pembelajaran
pada Siklus I seperti tersebut di atas
sama seperti proses pembelajaran pada
Siklus 1, hanya saja diberi variasi agar
proses pembelajaran  menjadi  lebih
kondusif dan menyenangkan.

b. Deskripsi Hasil

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus

Il maka peneliti dan guru melakukan

pengamatan terhadap kegiatan
pembelajaran  yang telah dilakukan

dengan balok cuiseniare. Instrumen yang
digunakan pada tahap ini yaitu lembar
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aktivitas, yang terdiri dari lembar aktivitas
guru dan lembar aktifitas siswa.

Hasil  dari  pelaksaan  aktivitas
pembelajaran guru pembelajaran  pada
Siklus 11 jumlah  keseluruhan rata-rata
3,95 kategori (Baik) persentase mencapai
98,75%. Pelaksaan aktivitas
pembelajaran siswa pada Siklus 11 jumlah
keseluruhan  rata-rata 3,73 kategori
(Baik)  persentase  mencapai  73,25%.
Kemampuan membilang anak pada Siklus
Il jumlah keseluruhan rata-rata 3,95
kategori  Berkembang  sesuai - harapan
(BSH) persentase mencapai 93,16%.

c. Refleksi

Dengan melihat hasil dari siklus II
dan berdasarkan hasil pengamatan dan
diskusi dengan kolabolator, ternyata
kegiatan yang dilaksankan pada siklus II
meningkat dan menunjukan hasil yang
diharapkan. Hal ini menunjukan bahwa
balok cuisenaire dapat mengembangkan
kemampuan membilang anak kelompok a
di RA Al-Istiqgomah Kota Serang.

SIMPULAN
Aktivitas pembelajaran alat
permainan  balok cuiseniare  dalam

membilang Di RA Al-Istigomah Kota
Serang adalah : a) Aktivitas pembelajaran
guru Siklus 1 rata-rata 3,85 kategori
(Baik) persentase mencapai 96%. Pada
saat  Siklus Il sudah mencapai target
rata-rata 3,95 kategori (Baik) persentase
mencapai 98,75%. b) Aktivitas
pembelajaran siswa Siklus 1 rata-rata
3,50 kategori  Berkembang  Sesuai
Harapan (BSH) persentase mencapai
52%. Pada saat Siklus 1l mengalami
peningkatan  rata-rata 3,73 kategori
Berkembang ~ Sesuai  Harapan (BSH)
persentase mencapai 73,25%.
Kemamampuan Membilang Di RA
Al-Istigomah  Kota  Serang  Siklus 1
kemampuan membilang anak rata-rata
3,37  kategori  Berkembang  Sesuai
Harapan (BSH) persentase mencapai
32,61%. Pada saat Siklus Il mengalami
peningkatan  rata-rata 3,95 kategori
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Berkembang ~ Sesuai  Harapan (BSH)
persentase mencapai 95,16%.
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